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Abstract

This study stems from the growing demand for teaching strategies that are both innovative and
effective. It aims to enhance the creative abilities of students by implementing a project-based
learning approach within the Basic Science Concepts course. Employing a one-shot case study
design, the research involved 15 PGSD students from Universitas Muhammadiyah kalianda who
were participating in the course. Data were collected through the analysis of product observation
sheets utilizing the Creative Thinking Scale as the primary assessment tool. The collected data
were then analyzed using percentage-based techniques and presented descriptively. The
findings revealed that students demonstrated a high level of creativity in developing science
teaching aids, with an average score of 84. These results suggest that integrating project-based
learning into science instruction can effectively foster creativity among PGSD students in the
Basic Science Concepts course.
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Abstrak

Latar belakang penelitian ini berakar pada semakin tingginya tuntutan terhadap metode
pembelajaran yang bersifat inovatif dan mampu meningkatkan efektivitas proses belajar. Kajian
ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas mahasiswa melalui penerapan model
pembelajaran project based learning dalam mata kuliah IPA Dasar. Penelitian menggunakan
pendekatan one-shot case study, dengan melibatkan 15 mahasiswa PGSD Universitas
Muhammadiyah Kalianda yang sedang mengikuti perkuliahan IPA Dasar. Data dikumpulkan
melalui observasi terhadap produk hasil pembelajaran, menggunakan instrumen skala berpikir
kreatif. Analisis data menggunakan teknik persentase dan disajikan dalam bentuk deskriptif. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa kreativitas mahasiswa dalam merancang alat peraga untuk
pembelajaran IPA berada pada kategori sangat tinggi, dengan rata-rata skor 84. Berdasarkan
hasil ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek
menghasilkan peningkatan signifikan dalam kreativitas siswa, khususnya dalam hal
pembelajaran IPA di tingkat pendidikan dasar. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran
berbasis proyek terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan kreatif siswa Program Studi
PGSD pada mata kuliah IPA Dasar.

Kata kunci: Model PjBL, Kreativitas, IPA Dasar
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PENDAHULUAN

Penerapan kurikulum pendidikan pada abad ke-21 diharapkan dapat memberikan
dampak transformatif yang signifikan (Legi et al., 2023). Lulusan perguruan tinggi tidak
hanya akan memiliki penguasaan materi yang mendalam, tetapi juga dibekali dengan
kompetensi lintas disiplin yang memungkinkan mereka menjadi pembelajar seumur
hidup (long-life learner) dan agen perubahan (agent of change). Dampak ini mencakup:
peningkatan relevansi lulusan: penguatan daya saing bangsa, pembentukan karakter
berbudaya. Mendorong inovasi berkelanjutan. Dengan demikian, pendidikan 5.0 dan
penguatan 5C pada kurikulum ristekdikti bukan hanya sekadar respons terhadap
perkembangan zaman, melainkan sebuah investasi strategis untuk mempersiapkan
generasi masa depan yang unggul, berdaya saing, dan mampu mewujudkan indonesia
emas 2045.

Dalam proses pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Kalianda, mata kuliah
IPA Dasar menjadi salah satu mata kuliah yang menuntut integrasi antara pemahaman
teoritis dan kemampuan aplikatif. Mata kuliah ini tidak sekadar menekankan
pemahaman materi, akan tetapi juga pada kemampuan berpikir kritis, daya cipta yang
tinggi, serta kedalaman pemahaman terhadap konsep-konsep ilmiah. Tujuan akhir dari
perkuliahan ini adalah mendorong mahasiswa untuk menghasilkan karya kontekstual,
baik secara individu maupun dalam kerja kelompok. Karya-karya tersebut kemudian
dievaluasi melalui asesmen keterampilan, dalam bentuk ujian praktik dan proyek
berbasis tugas. Mahasiswa dituntut untuk menuangkan gagasan orisinalnya ke dalam
produk yang inovatif dan relevan.

Dalam proses ini, kreativitas menjadi landasan utama di mana berpikir kreatif
dipahami sebagai aktivitas mental yang melibatkan penciptaan ide-ide baru dan
pemahaman konseptual yang segar (Hairunisa et al., 2019). Sejalan dengan pandangan
Rahayu (2011), kemampuan berpikir kreatif merupakan paduan harmonis antara logika
dan intuisi yang bekerja secara kolektif. Dengan kata lain, berpikir kreatif dalam konteks
pembelajaran IPA mencerminkan sinergi antara penalaran rasional dan pemikiran
divergen untuk melahirkan gagasan-gagasan baru yang inovatif. Kehadiran sesuatu
yang belum pernah ada sebelumnya menjadi indikator dari proses berpikir kreatif itu
sendiri, sementara jejak dari pemikiran logis dan divergen menjadi fondasi yang
menopangnya.

Menghadirkan pendekatan atau solusi baru dalam merespons suatu
permasalahan atau situasi tertentu membutuhkan daya kreativitas, yang berakar dari
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan seseorang untuk berpikir secara luas,
bukan secara terbatas, dikenal sebagai kreativitas (Dewi et al., 2019). Kemampuan ini
memainkan peran penting dalam mendorong peningkatan kualitas peserta didik,
khususnya dalam proses pengembangan potensi diri mereka secara optimal (Rahayu et
al., 2011). Dalam proses pembuatan produk, pemikiran kreatif dan kreatifitas saling
terkait. Di era pendidikan 4.0, siswa harus kreatif dan menggunakan model
pembelajaran untuk memperoleh kemampuan untuk memasuki dunia kerja setelah
kuliah.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, diketahui bahwa pelaksanaan
pembelajaran pada sejumlah mata kuliah di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, termasuk di antaranya mata kuliah IPA Dasar, umumnya masih didominasi oleh
peran dosen. Pola pembelajaran yang digunakan cenderung bersifat konvensional,
terbatas pada metode ceramah, tanya jawab, diskusi sederhana, serta pemberian
latihan sebagai tugas. Kondisi ini menyebabkan mahasiswa kurang aktif terlibat secara
langsung dalam dinamika pembelajaran, khususnya dalam konteks mata kuliah IPA.
Akibatnya, kemampuan berpikir kreatif mahasiswa tidak berkembang secara optimal,
bahkan aspek keterampilan dan sikap pun cenderung terabaikan. Ketidakmaksimalan
tersebut turut berkontribusi terhadap lambatnya perkembangan kreativitas mahasiswa
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dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, untuk menyelesaikan masalah ini, diperlukan
penerapan strategi pembelajaran yang lebih relevan dan kontekstual, yang mampu
mengasah keterampilan, meningkatkan kreativitas, serta memperkuat penguasaan
konsep atau aspek kognitif mahasiswa. Salah satu pendekatan yang dianggap sesuai
untuk tujuan tersebut adalah model pembelajaran berbasis proyek, yang berfokus pada
partisipasi aktif mahasiswa melalui penciptaan produk nyata dalam proses
pembelajaran.

Model Project-Based Learning disebut sebagai pendekatan pembelajaran yang
secara aktif melibatkan peserta didik dalam proses penciptaan suatu proyek nyata.
Pendekatan ini dirancang untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah melalui serangkaian aktivitas yang menuntut keterlibatan
langsung (Umar, 2017). Inti dari metode ini terletak pada pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah yang muncul selama proses pengerjaan proyek.
Keunggulan utama model PjBL terletak pada kemampuannya untuk meningkatkan
kreativitas dan keterlibatan siswa. Usmeldi & Amini (2022) menyoroti bahwa PjBL
mendorong siswa untuk mengambil peran aktif dalam proses belajar mereka, sehingga
mendorong kreativitas saat mereka menghasilkan hasil konkret dalam proyek mereka.
Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa hasil kreatif sering kali terkait dengan
metode berbasis proyek, menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kreatif melalui
pekerjaan proyek yang terstruktur (Setyarini et al., 2020; Ummah et al., 2019).

Dalam implementasinya, PjBL memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk
mengambil inisiatif, mulai dari menentukan topik, merancang langkah kerja, melakukan
investigasi, hingga menyelesaikan proyek yang telah dipilih secara mandiri maupun
kolaboratif. Pembelajaran dengan menerapkan proyek sebagai metode di mana siswa
berkolaborasi secara nyata, tampak seolah berada di dunia nyata yang mampu
memproduksi barang dengan cara realistis (Rahman et al., 2009). Beberapa keunggulan
PjBL menurut Lindawati (2013) mencakup: (1) Membekali mahasiswa dengan kesiapan
menghadapi dunia kerja melalui pengembangan keterampilan dan kompetensi secara
menyeluruh; (2) Mendorong semangat belajar mahasiswa agar lebih aktif dalam
memperluas pengetahuan dan keterampilan, khususnya saat menyelesaikan tugas
berbasis proyek; (3) Menumbuhkan semangat kolaborasi sebagai sarana untuk
membangun pengetahuan secara kolektif; (4) Meningkatkan kemampuan berinteraksi
sosial, keterampilan komunikasi, serta kerja sama tim dalam pelaksanaan proyek, yang
semuanya menjadi aspek penting dalam pengembangan kompetensi mahasiswa. Selain
itu, pendekatan ini juga berperan dalam membangun rasa percaya diri mahasiswa,
sehingga mereka merasa bangga atas pencapaian yang memiliki nilai di luar konteks
pembelajaran formal. Dengan demikian, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan belajar secara mandiri melalui berbagai strategi dan
pendekatan pembelajaran yang beragam.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model PjBL
efektif untuk meningkatkan kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah (Hartati et
al., 2022; Kinasih & Ratnawati, 2024; Sari et al., 2018). Berbagai temuan tersebut
merupakan penelitian yang dilakukan pada jenjang SD. Temuan tersebut menjadi dasar
pertimbangan yang kuat untuk mengadopsi pendekatan serupa dalam konteks
pembelajaran lainnya. Dalam hal ini, penggunaan model PjBL dalam mata kuliah IPA
Dasar diharapkan dapat memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengembangkan
inovasi melalui penciptaan produk-produk kontekstual. Lebih jauh, pendekatan ini juga
diyakini mampu mengasah keterampilan praktis serta memperkuat kapasitas
mahasiswa, tidak hanya dalam ranah akademik, tetapi juga dalam dinamika kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, PjBL dapat menjadi salah satu alternatif strategis dalam
memaksimalkan potensi mahasiswa secara menyeluruh.
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METODE

Penelitian ini dirancang menggunakan desain pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen one-shot case study sebagai metode utama. Desain one-shot case
study melibatkan satu kelompok yang diberikan treatment dan kemudian hasilnya
diobservasi (Sugiyono, 2017). Subjek penelitian terdiri dari 48 mahasiswa program studi
PGSD yang sedang menempuh mata kuliah IPA Dasar. Fokus utama pembelajaran
dalam studi ini diarahkan pada penerapan model berbasis proyek, di mana mahasiswa
ditantang untuk menciptakan alat peraga edukatif dengan memanfaatkan limbah atau
barang tak terpakai yang tersedia di lingkungan sekitar. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan angket dengan instrumen berupa lembar observasi dan
skala berpikir kreatif. Data yang dikumpulkan difokuskan pada indikator dalam skala
berpikir kreatif guna menilai tingkat inovasi dan orisinalitas mahasiswa dalam proses
pembelajaran sebagai pengukuran (Anuar et al., 2025). Data yang telah dikumpulkan
selanjutnya dianalisis memanfaatkan rumus persentase berikut.

X
na =—
Xm
Na : Nilai afektif
X : Skor yang diperoleh
Xm : Skor maksimal

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kriteria penilaian kreativitas diadopsi
dan dimodifikasi dari Sari (Sari et al., 2018) sebagaimana pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Kriteria kreativitas mahasiswa

No Kriteria Presentase
1. Sangat Tinggi 81-100
2. Tinggi 61-80

3. Sedang 41-60

4, Rendah 21-40

5. Sangat Rendah 1-20

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menerapkan model pembelajaran berbasis
proyek meningkatkan kreativitas siswa dalam mengolah barang-barang tak terpakai
menjadi alat peraga edukatif. Penilaian terhadap karya tersebut dilakukan dengan
menggunakan instrumen skala berpikir kreatif (Anuar et al., 2025). Nilai rata-rata
kreativitas mahasiswa dalam mengonversi limbah menjadi media pembelajaran
tercantum dalam tabel berikut, yang menggambarkan capaian inovatif mereka secara
kuantitatif.

Tabel 2. Nilai rata-rata kreativitas mahasiswa menghasilkan produk

No Aspek yang diamati Skor rata-rata Kriteria
1 Perencanaan 87 Sangat Tinggi
2 Pelaksanaan 85,5 Sangat Tinggi

3 Evaluasi 79 Tinggi
Rata-rata 83.33 Sangat Tinggi

Merujuk pada data yang disajikan dalam Tabel 2, diketahui bahwa tingkat
kreativitas mahasiswa dalam pembelajaran berbasis proyek berada dalam kategori
sangat tinggi, dengan rata-rata skor mencapai 83,33. Pada aspek perencanaan,
mahasiswa memperoleh rata-rata nilai sebesar 87 dengan kriteria sangat tinggi.

1629



Social, Humanities, and Educational Studies

SHEs: Conference Series 8 (3) (2025) 1626 — 1633

Penilaian pada aspek ini mencakup indikator kesiapan alat dan bahan serta kejelasan
gambar kerja. Sementara itu, aspek pelaksanaan memperoleh nilai rata-rata 85,5, dalam
kategori sangat tinggi, dengan indikator meliputi etos kerja, penggunaan alat dan bahan,
proses pengerjaan, perakitan, hingga tahap akhir atau finishing. Adapun aspek
pelaporan menunjukkan rata-rata nilai 79 yang diklasifikasikan dalam kategori tinggi.
Penilaian pada aspek ini mencerminkan performa mahasiswa serta relevansi produk
yang dihasilkan dengan tujuan pembelajaran. Secara keseluruhan, dapat diketahui
bahwa mahasiswa menunjukkan tingkat kreativitas yang sangat tinggi dalam mengolah
proyek yang diberikan pada mata kuliah IPA Dasar.

\\ . ,/.*“»i
Gambar 1. Hasil proyek mahasiswa pada mata kuliah IPA Dasar

Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis proyek berperan signifikan dalam menumbuhkan kreativitas mahasiswa. Dalam
era pendidikan yang dinamis, penerapan PjBL bukan hanya terbatas dalam konteks
mata pelajaran tertentu, tetapi dapat diterapkan secara luas di berbagai mata kuliah di
perguruan tinggi (Lestari & Brahma, 2025). Lebih lanjut, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya mendorong pemahaman materi, akan tetapi juga
meningkatkan keterampilan generik, seperti keterampilan sains pada mahasiswa, yang
menjadi fokus utama dalam kurikulum merdeka (Putu & Wijaya, 2023).

Melalui penerapan pendekatan PjBL, mahasiswa mampu mengembangkan ide
secara lebih sistematis dan terarah dalam mengolah limbah menjadi produk yang
memiliki nilai fungsional. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Kkreativitas
mahasiswa dalam menghasilkan karya semakin meningkat ketika PjBL diterapkan
sebagai strategi pembelajaran. Produk yang dihasilkan bahkan memiliki nilai ekonomis
yang cukup tinggi, sehingga membuka kemungkinan untuk menumbuhkan potensi
kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Dengan demikian, PjBL bukan sekadar metode
pembelajaran, melainkan juga sebuah pendekatan berbasis keterampilan yang
mengedepankan prinsip learning by doing. Hal ini sejalan menurut (Ramadhan & Hindun
Hindun, 2023) yang menyatakan bahwa melalui pembelajaran berbasis proyek, peserta
didik diberikan ruang untuk mengeksplorasi, merancang, mendesain, serta melakukan
refleksi dalam pengembangan proyek-proyek teknologi.

Lebih lanjut, Nugraha (2023) menyatakan bahwa penerapan model PjBL mampu
mendorong peningkatan kreativitas belajar mahasiswa. Dalam konteks PjBL, berpikir
kreatif tidak hanya ditentukan oleh perubahan strategi mengajar maupun suasana kelas,
tetapi juga memerlukan pendekatan penilaian yang lebih kontekstual, seperti
penggunaan portofolio berbasis aktivitas. Portofolio tersebut berfungsi sebagai cerminan
dari capaian pembelajaran mahasiswa, tidak hanya menunjukkan apa yang telah
mereka pelajari, tetapi juga bagaimana mereka merumuskan pertanyaan, melakukan
analisis, mensintesis informasi, serta menyelesaikan persoalan melalui penciptaan ide-
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ide baru. Portofolio dalam penelitian merupakan alat peraga inovatif pada mata kuliah
IPA Dasar. Sejalan dengan itu, lllahi (2022) menyoroti bahwa PjBL merangsang
kemampuan berpikir kreatif, terutama dalam mata pelajaran seperti biologi, dengan
mendorong siswa untuk mengatasi tantangan praktis secara kreatif. Pernyataan ini
sejalan dengan temuan dari berbagai konteks yang menunjukkan bahwa siswa yang
mengikuti tugas berbasis proyek mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
abad ke-21, termasuk kemampuan analitis dan kreatif (Suryanti & Paramitha, 2018;
Usmeldi, 2019).

Temuan serupa diungkapkan dalam penelitian Fitriani (Fitriani et al., 2025) yang
mengemukakan bahwa model Project-Based Learning terbukti  efektif  untuk
meningkatkan kreativitas mahasiswa PGSD di Sorong, khususnya dalam mata kuliah
Desain Pembuatan Alat Peraga IPA, dengan kategori kreativitas yang tergolong tinggi.
Hasil penelitian ini menunjukkan PjBL mempunyai dampak positif terhadap kreativitas
mahasiswa, yang merupakan salah satu aspek psikomotorik mahasiswa. Lebih dari itu,
PjBL juga berpengaruh terhadap hasil belajar atau aspek kognitif mahasiswa (Amalia &
Haerani, 2025). Hal ini disebabkan karena siswa dihadapkan pada situasi pembelajaran
yang berbasis permasalahan nyata, sehingga mereka memperoleh pengalaman belajar
yang kontekstual dan menantang. Proses pembelajaran pun tidak lagi bersifat pasif,
melainkan menuntut keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah-masalah
konkret yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Kendati demikian, meskipun PjBL
memiliki potensi besar dalam meningkatkan hasil belajar, efektivitas penerapannya
sangat dipengaruhi oleh kualitas implementasi serta tingkat partisipasi aktif mahasiswa
dalam menyelesaikan proyek yang diberikan (Nasir & History, 2025). Lebih lanjut,
penelitian oleh Solissa (2024) juga menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan pemahaman mereka tentang
konsep, terutama dalam hal pembelajaran tematik bermuatan IPA di sekolah dasar.

Hasil penelitian lain oleh Elisabet (2019) menunjukkan bahwa penggunaan
pendekatan pembelajaran proyek secara efektif mampu meningkatkan motivasi serta
capaian hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran IPA. Selain itu, metode ini juga
terbukti mampu menumbuhkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA,
sebagaimana tercermin dari meningkatnya antusiasme mereka setelah mengikuti
pembelajaran berbasis proyek. Temuan serupa juga terlihat dalam studi yang difokuskan
pada konsep-konsep kimia, yang menyatakan bahwa penerapan PjBL memberikan
dampak positif terhadap pemahaman konsep kimia serta keterampilan berpikir kritis
peserta didik (Putu & Wijaya, 2023). Efektivitas pendekatan ini semakin terlihat nyata
saat diterapkan pada materi larutan asam-basa, di mana siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan metode berbasis proyek menunjukkan penguasaan konsep yang
lebih mendalam dibandingkan mereka yang belajar dengan pendekatan tradisional.
Secara umum, rangkaian temuan dari berbagai penelitian ini mengindikasikan bahwa
model pembelajaran berbasis proyek tidak hanya mendorong peningkatan motivasi
belajar, tetapi juga berperan dalam memperkuat pemahaman konseptual dan
keterampilan berpikir kritis siswa dalam konteks pembelajaran IPA (Hmelo-Silver, 2004).

SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis proyek berkontribusi positif terhadap
peningkatan kreativitas mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) Universitas Muhammadiyah Kalianda dalam mata kuliah IPA Dasar. Tingkat
kreativitas mahasiswa dalam memanfaatkan limbah atau barang tidak terpakai menjadi
alat peraga pembelajaran pada mata kuliah tersebut tergolong sangat tinggi,
menunjukkan kemampuan inovatif yang berkembang secara optimal melalui pendekatan
berbasis proyek. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis proyek sangat
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relevan diterapkan dalam pendidikan calon guru SD, karena mampu menumbuhkan
keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, inovasi, dan kepedulian terhadap
lingkungan. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengeksplorasi
pengaruh PjBL terhadap aspek lain seperti kemampuan kolaborasi, komunikasi, atau
pemecahan masalah, serta diimplementasikan pada mata kuliah lainnya.
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